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Bahwa dalam usaha untuk menunjang perkembangan perekonomian
dengan memperhatikan perkembangan pasar serta pusat perbelan
Jaan yang ada pada dewags ini di wilayah Kotamadya Daersh -
Tingkat II Surabaya, dipapdang perlu mengatur kemb:1i keten
tuan pengelolaan pasar yang dikuasai oleh Pemerintah. Kotamg
dya Daerah Tingkat II Surabaya dan pusat perbelanjaan laine
nya, sehingga dapat mencapai daya guna dan hasil guns scbews
sar-besarnya 3

Bahwa untuk melaksanskan meksud tersebui pada huruf z konsgi
deran ini Peraturan Daerah Kots Beaar Surabaya lomor 25 tg~
hun 1955 dengan semua peruvbahannya karena sudah tid:k sesuai
lagi dengan keadaan dewssa ini, perlu ditinjau kemb:li dan -
menuangkan ketentuan~ketentusn dimaksud dalam suctu Peratur—

an Daerah yang barua.

Undang=undang Womor 5 tashun 1974 tentang Pokok~pokok Pemeripn
tzhan di Daerah 3

Undang~-undang Nomor 16 tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
Kota Besar dalam lingkungen Propinsi Jawa Timur/Jawe Tengah/
Jawa Barat dan Daerah Istimewn Yogyakarta juncto Undeng-un—

dang Nomor 2 tahun 1965 ;

Undang-undang Nomor 42 Drt tahun 1957 tentang Porsturan Umum
Retribusi Daerah juncto Undang~undang Nomor 1 tzhun 1961 3

Undang-undang Nomor 8 tshun 1981 tentang Hukum Acars Pidana ;

Peraturan Daerah Kotamadyn Daersh Tingkst II Surabeysz Nomor
10 tahun 1982 tentang Pendirisn Perusahsan Dserah Pasar Kota~
madya Daerah Tingkat II Sursbaya.
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Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerzh Kotamadya Daerah Tingknt II Sura-
baya,
MEMUTUSK2a2HN

MENETAPKAN : PERATURAN DARTRAH KOTAMADYA DAERAE TINGKAT 1T SURABAYA TENTANG PER-
PASARAN DAN PUSAT PERBELANJAAN DALAM KOTAMADYA -

DATRAH TINGKAT I1I SURABAYS.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Dacrsh ini ying dimaksud dongan igtilsh :

as Pemerintah Daerah, islah Pemerintah Kotamadys Daerah Tingkat I1
Surabaya

b. Kepala Daerah, ianlsh W-likotomrdya Kepala Dnerah Tingket IX Su-

Tabayn ¢

ce Dewan Perwakilan Rakyat Drersh, inlah Dewsn Perwnkilan Rekyat
Daernh Kot-madysz Dnerah Tingkat II Surabaya;

d. Perusshaan Daeranh Pasar, ixlzh Perusahaan Daerah Prsur Kotama=
dya Drervh Tingkat IT Surabays g

e, Pengusaha, ialah Orang ntsau Badan Hukur Swasta yong mendirikan
atau menguschokan pengelolagn Pas.r Swasta
atsu pusst-pusst perbelanjaan

f« Pasar, izlah tempat pertemunn penjual dan pembeli barang=barang
yang diuschakon secara berkelompok den fer -
buke untuk wnum, baik berups gedung tertutup,
berbedak~bednk ataw los=los ztou lopahgan yang
dibatasl dengon pagar

g« Pasar Daerszh, ialah Prarnr yang didirikan dan dikumasci olch Peme~

rintah Duersh

h, Pasar Swnsta, inlah Pasar yong didirikan dan dikuasai oleh per—
orangan ~tat Badan Hukum Swasta dengan ijin
dari Kepaln Domersh g

i, Pusat Perbelanjaan, ialah tempst pertemuan antars penjusl dan -
pembeli barang=barang yang diuvssheken oleh -
perorangan ~taun Badan Hukum Swastn pada ge -
dung tertutup termasuk toko serbz nde, super

market don scjenienys 3

j. Pedagang, ialah perorsngan stou Badan Hukum Swesta yong dengan
ijin pemilik possr antau pusat perbelsnjaan
me~gnmbil tempat seeara totap meupun tidak
tetap dengnn menempatkan alat-zlat den
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barang-herang dagnngan yang diperluksn untuk
dijual termisuk juga para penjsja :

k. Tempat berjualan, ialah tempnt didalam pasar atau dipusat perbelan

.

Jaan yang oleh para pedagang dipergunckan untuk
menempotkan barong-barang yang dijuel, termasuk
S2rANA~IATINANYR

Direksi, ialah Direksi Perus:hnnan Daerah Pasar Kotrme dyz Duergh =

Tingkat II Surnbaya

Fesilitas Perpasaran loinnys, islah fasilitaus~fasilitos Ininnya -

yang discmokan fungsinya dengzn pasar c-tau pusat
perbelanjuan yang ditetapknn oleh Kepala Daersh :

Pemindahan Hak Pemskaian Tempat Berjualan, ialsh nenyewckan, mengon

trakkan, memberi kussa, mewskilksn atun dengan eg
ra apapun juga yang kenyatzannya merupakan pemine
dalan hak pemakaian tempat berjualen di pasar dan
fasilitas perpasaran lainnya kepads orang lain —
dan atau Bzdon Hukum 1ain

O» Klagifikasi Pasar, ialah pengelompokan pasar dengsn mempertimbang—

kan kelas, bentuk, lokasi serta aktifitas perpa-
saran yong «da

pe Hetribusi Pagar, ialah pungutan yang dilakukan oleh Pemerintah Dag

rah sebrgai timbal balik jasa yeng diberikan atae
penggunsan tempnt berjualan pod: prser Daersh

qs Kontridusi, inlah pembayoran iursn yang dilakuken olch penguscha -

swagte yung dalom hal ini pengelola Prs.r Swasta,
Pusat Perbel=njaan dnn Pasilitss Perpssaran lain—
nya, yang mendapat i1jin tempat usahe menyelengga~
rakzn perpaseran di Wilayah Kotemsdye Demerah Ting
kat T1 Suraboy,

BAB IT

WIMENANG DIBIDANG PENGURUSAN PASAR DAERAH,
PEMBINAAN PASAR SWASTA, PUSAT PEIRBELANJAAN DAN
FASILITAS TERPASARAN LATNNYA

Praal 2

(1) Pembinaan terhadap Pasar Drerah, Pusar Swasta dan Pusat Porbelane

Jjaan serta Fasilitas perpassran lainnya dilakukon oleh Kepala Dae-

(2) Pengurusan dan pengelolsan Prsar Daerah dilaksansken oleh Kepala

Daerah atau pejabat yang ditunjuk sedangkan untuk passr Daerah =
yang pengurusan dan pengelolaamnya diserahkan kepads Perusahaan

Deerah Pasnr dilaksanakan oleh Direksi g
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(3] Fengadnan, penghapusan dzan pemindahan Pasar Drerah, Posar Swasta, Pu-

(1)

(2)

(3)

(4)

sat Perbelanjaan dan Pasilitas Perpasaran lainnys ditetnpkan oleh Ko=
pala Daersh,

BaB III
PASAR SWASTA, PUSIT PERBELANJAAN
DAN FASILITAS PERPASARAN TATNNYA
Fasal 3

Dilarang mengadakan atau mendirikan Pasar Swasta, Pusct Perbelanjaan
dan Fagilitns Perpasaran lainnya dalam wilaysh Ketamedya Daerah Ting—
kat IT Surabaya toanpa ijin dari Kepala Daerah

Syarat teknis, adminietratif serta kewenangan dazn prosedur pemberian

ijin dimaksud pada ayat (1) posal ini akan diatur lebih lanjut oleh
Kepala Dperab 3

Untuk setiap pemberinn ijin dimaksud pada ayat {1) pasal ini kepada
Pengusaha dikenakan kontribusi ijin tempat usshe yeng jumlahnys di-
tetapkan sebagai berikut
a. Untuk getlap meter persegl luas iantail efcktif ynng disediakan -
untuk tempst ussha perpusaran atan pusat perbelsnjasn dimaksud -
ditetapkan kontribugl scbogal berikut
~ Kelas Utama, sebessr Rp. 8,000,~- (dekapan ribu pupish) tiap me-

ter persegi setiap 1 (satu) tzhun ;

~ Kelas I, sebesar Rp. 6,000,- {enam ribu rupi~h) tisp moter per—
segi setiap 1 (satu) tchaun ;

~ Kelas II, sebesar Rp. 4,000,~ (empat ribu rupich) tiap meter
persegi setiap 1 {satu) tabun ;

- Kelas ITI, sebesar Rp, 2.000,~ {qua ribu rupizh) tisp meter

persezi setisp 1 {satu) tahun ;

be Klagifikasi Pasar Swasts, Pusat Perbelanjaah dan Fasilitas Perpa~
saran laimya sebagal dimaksud sub o diatas ditetapkan oleh Kepa-

la Daerah j

ce Pengnlihan hak atas sebaginn stan seluruh bangunan dori pemegang
ijin kepads pihkak lain harus dengan 1jin Xepaln Deerash atau peja-
bat yang ditunjuk 3

de Setiap terjadi pengalihan hak scbagnimana dimaksud pada hurnf ¢
ayat ini, pemegang hak yung baru diwajibkan untuk membayar rotri-

bugi sebngaimana tersebut peda huruf 5 ayat inl

Ijin tempat ussha Pasar Swostn, Pusat Perbelanjaan don Fasilitos Per-
pasaran lainnys berl-ku umtuk jangka waktu 1 (satu) tnhun dan dapat
diperpanjang setiap kali dengrn 1 (satu) tahun dengzn kewajiban un-
tuk membayar kontribusi scbagrimana tersebut pads ~y~t (3) pasal ini
ntas luns lant-i efektif yong ftelsh terjunl
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(5) Pengusaha ntau pomegmng ijin tempat usaha dimnksud pndn ayat (3) pae
gnl ini bertonggung jaw:b ntes pemelihmrssn keamansn, kebersihan dan
kesechntan lingkungnn serty ketertiban Pagar Swasgts, Pus~t Perbelanja-—

an dan Fasilitas Perpagarn lninnya

(6) Kontribusi ijin tempat usah: dipumgut berdnsarkon tnhun takwin s

(7) Pembayaran kontribusi dil-ks-n-kan selambat-lambntnys pads tanggsl
31 Maret tahun takwin yong borsangkutan,

P-sal 4

Ijin y~ng dimnksud d-1~m p=sal 3 ~y-t (1) Poernturan Dnernh ini dapnt dicnw
but oleh Kepala Dnerah, karen: @

e FPengusnha tel-h melnngger syrrt—gyarat y-ng ditentukon dolam gurat i-
jir atu melznggar ketentu .n yrng dimnksud dalom pesel 3 ayat (2) sam-
pai dengan ayat (5) Persturcn D-erah ini

1

b, £¥ns permintaan pemegnng ijin ateu ‘pengussha ywng bersangkutan

ts Jika menurut pend-pat Kep 1o Drernh, Pogar Swasts, Pusst Perbelanjaan
dan Fngilitas Perpasaran lainnyn tersebut sudph berhenti kegintannya

de Prsar Swasta, Pusnt Perbelnnj-on dan Fasilitas Perpescoran lainnya ter—
sebut musnnh oleh sesuntu hnl,

Prsil 5

Untuk jenis dngangan dan jenis jmsn yang boleh ditrnwnrkeon atau kegintan=
kegiatan lainnyn yang boleh dilekukan di tempet-temp: i torsebut dalam pa=
21l 3 Pernturan Deernh ini ditet~pk:n olch Kepaln Dnerrh.

BL B IV
PENGCOLONGAN DalN PENATAAN PASAR DAERAH
Pranl 6

(1) Menurut jenis kegiatannys Pnsar Daernh digolongkan dalam ¢
ne Pagar Beeran, yaitu pas.r dimana terdapat permintann dan penawir=

an barang secara eoerah |}

b. Pngnr Grosir, ynitu pasar dimans terdapnt perminizsn dan pehawar—
an barang dal-m jumlah bes~r 4

¢+ Pnsar Induk, ynitu posor yrng merupsknan pus~t pengumpulan, pusat
poryaluran dan pusnt penyimpenan bakan=bshan pangen untuk disalur-
kan kepadz: grosir dnn puset-pusst pembelian i

(2) Menurut lokasi dan kemampusn pelayannnnysa, Pascor Drerah digolongkan

dalam 3

ne Pasar Wilayah, yaitu pusir y-ng tempainys strategis don luae da=
ngunan permanen yang mempunyai kemempusn peleyunin melipatl Wila=
yah Kotamadya Dnerch Tingkat IT Surabaya dan sekiinrnya dan barang
barang yang diperju:l boliksn lengkep serta dopat untuk memenuhl -
kebutuhan mngynrakat 3
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b, Pasar lingkungan, yaitu pasar ynng tempatny~ strategis, bangunan per—
manen dan semi permanen mempunysi kemampuan pelayanan hanya meliputi
beberapa lingkungan sajz dan barabhg— barang yang diperjual belikan -
tidek begitu lengkap

¢, Pasar khusus, yaitu pasar yang tompatnya strategis, banguncn permanen
dsn semi permunen mempunyail kemampuan pelayanan delam Wilaysh Kotampe
dye Daerah Tingknat IT Surabrnysz don barang-barang yang diperjual beli-
kan terdiri dari satu mmosm jenis barang tertentu.

(3) Menurut wnktu kegiatannya, Pasar Drerch digolongksn dslum @
2e Pasar gimng hari, yaitu dari pukul 04,00 sampai dengan pukul 16,00

be Pasar malam hari, yaitu dard pukul 16.00 sampail dengoan pukul 04,00

]

Se Prsrr siang malam, ynitw pasar yong beroperasi selomn 24 jom penuh

-

ds Pasar Darurnt, ynitu pasar yong mempergunakan jrlanan wnum dan tem=
prt umum tertentu ntns peneterpnn Keprla Deerah dan dibuk: pada siang

hari atau malam hari ;

ce Pnsnr Ineidentil, yaitu paser yong mempergunskan jalinon umum dan -
tompnt umum tertentu atas penctapan Kepala Daersh dan diad:kan pada
snat peringntan hari=hsri besnr tertentu,

Pagnl 7

Pemb:ginn tempat dalam Pasar Daerah, untuk jenis barang dzghngan yang boleh
ditawrken ateu jenis jren ynng boleh diberikisn stau kegiaton-kegintan lain=-
ny» yang boleh dilakukan ditempat~temprt tersebut ditetapkan oleh Kepala Dag
rah atou pejabat yang ditunjuk ataun Direksi seguail dengan kowensngan mengu=-
rus den mengelola Pamsar Dsersh terachut,

BADB v
KIASIFIXASI PASAR DAERAH DAN JENIS TEMPAT BERJUALAN
Pagnl 8

(1} Prsar Daerah dibagi dalam 6 (enam) macam klasifikasi yaitu ¢
2y Posar Kelag Utams ;
be Prgar Kelas I
¢e Posar Kelas IT 4
de Pasar Kelas III ;
ey Prsar Darurat atau Insidentil ;

f, Prsar Khusus ;

(2) Klasifikasi pasar dimaksud pads -yt (1) pasal ini ditetapkon dengan
Surnt Keputusan Kepnla Daerah antaun pejabat yang ditunjuk dan untuk pasar
yang dikelola Perusahaan Daerah Posar ditetapkan oleh Direksi dengan per
setujuan Kepala Duerah .
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Praal 9

Jenis tompat berjunlnn di Posar Dnerah terdiri dari :
re Kios ;

b, Los ;

oy Pelntnran didnlam Fasar ¢

d. Pelat .ran diluar Pasgar

BARB VI
KETENTUL N-KITENTULN PEMAKAIAN
TEMPAT BERJULLAN DI PASAR DAERAH
P-anl 10

Kepnln Derah ataun pejrbat yang ditunjuk d=n atau Direksi sesw.i dengan ke~

wenangnnnya menetapkan ketentusn-ketentuan untuk pemakainn tempat berjualen

di Pasar Dnerah sebagni berikut :

a. Sotisp orang atau badan hukum y-ng bermaksud atau berkchend-k menjajakan,
men-ruh atan menjual barnng dagnngnnny~, menjalankan pcekerjrannya atzan -
uschanyn terlebih dehulu harus mend-pstkan ijin dari Xepnle Dnerah astau
Pejabat yang ditunjuk atau dari Dircksi i

be Kepnde: setiap pemegrnng ijin dimrnksud prda huruf o presl ini, dikennkan pu-
nguton retribusi

ce ITjin dimnksud pada huruf a pasal ini beserta tata tertid pemckeisan tempat
berjuslan harus ditempotkan otru ditempelkan sedemikinn rupa, sochingga da-
prt dilihat dengan mudah

de Pemegnng ijin menggunnkan temprt berjunlan harus dipergunckan sendiri un-
tuk tempat berjualan sesusi dengen ijin yang diverikan ;

0, Pemind-han hnk pakai tempat berjualan di Pasar Dserah harug memperoleh =
1jin torlebih dnhulu dari Kepnls Deerah atau pejabat yrng ditunjuk dan =
nt~u Direksi seswai dengin kewennngnnnya ;

f. Sur-t ijin torsebut harus diperbsharui setisp 2 (du~) tchun sekali,

Pagnl 11

Penetrpin stotus pem-knian tempat berjuslcn sccira harian, sec~rs bulanan -
ateu untuk Jjongkn wnkiu tortentu ditetopkun oleh Kepnla Dierah ataun pejabat
yrng ditunjuk stau Direksi sesuai densn kewenangannya.

BAB VII
JENIS KETENTUAN PUNCUTAN
Pascl 12

Jonis pungutan di Pasar Drersh terdiri deri

2e Retribusi Pasar ;

b, Retribusi Perijinan i

¢e Retribusi Pombsharuan ijin ;

d., Beny:. Pomelriharnan, Kebersihan dan Kesmanan
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¢, Peryn Brlik Wama Pemindahan Hak

f. Beayn Pemcknian Listrik dan Air Minum ;

& Retribusi Tempat Pemberhentian Kendarcon/Bongkar Muat H
h. Retribusi Tompat untuk Pemasangan Reklnme 3

i. Punguisn—pungutan laimya yang sah.

P;'-;S?il 13

Semun Jjenis dan besarnya pungutan sebageimsna tersebut pasa pasal 12 Per—

aturan Daerch ini untuk Pagar Daerah yeng diurus dan dikelola oleh Pomerin-—
tah Daerah ditetapkan dengan Peraturan Dsergh dan untuk Pasar Dacrch yung -
diurus dan dikolola oleh Perusshaan Daernh Poasar ditetapkan dengan Keputug~
an Dircksi sectelah mendapnt persetujunn Kepz=l: Daerah dan pertimbongon dari

Pimpinan Dewnn.

BAB VITI
KEWAJIBAN AN LARANGAN
Pasal 14

Bagi setizp pedogang yang menggunakan tompat berjualan di pasar ~tuu ditemp-

pat pusct perbelanjacn diwajibkan gntuk :

a. Memelihar: kebersihan, kerapinn dan keomanzn tempat berjualan sertn ba-
rang d-gengamya atau perlengkapannys sesual dengan ketentunn-ketentunn
¥ang borlaku @

b, Menempatknn, memelihars, menyusun barangs dagangan serta perlcngkapin de-
ngan terstur schingga tidak mengganggu keluar masuknyn orang ataun barang
di pusar

¢s Memenuhi kewajiban mombayar pungutan retribusi yang diadaken berdascrkan
Perztursn yang berlaku dalam Jjumlah dnn wakiu yang tepat ;

de Mencegah kemungkinan timbulnya bahays keb:karan i

¢, Memonuhi memun ketentuan-ketentuan peraturan perundangsn yang berlolu,

Pasal 15

Bagli setiop pedagang yang menggunakan tempst berjualan di pasnr dan pusat

perbelanjonan dilarang @

ne Bertemp:t tinggal atu menginap di Pasur

b. Menjsjnknn barang dagangan, menempatkan kend~raan dan alat=elat pengnng-
kutzn loinnya, menimbun atau meayimpon behon=bahan bangunan atau barang
dagrngan leinnya yang besar atau menj:lonkan pekerjoan atan peruschasne
nys did-lsm pasar dengan tidak mempuny:i ijin

6. Mengeunskan tempat berjualan didalam pessr yeng lebih luas dari yang te-
1lah disedinkan dan difentukan dalam surt ijin g

d. Menjolsnkan pekerjnan stan uszha sel-in ditempst yang telah ditentukan

@. Ményor hken bukti=bukti hok pakai tempot berjualan atau membayar retri-
busi kopads orang-orang yang tidak borhek g



f.

E»

i,
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k.

1,

M
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Menterlantarkan tempat berjualan schingga menggangsu keramaian, keaman-
an, ketertiban dan pendapatan pasar ;

Membawa atau menyimpan kendarzan baik kendaraan bermotor maupun tidak -
bermotor dilorong~lorong puscr atau membawa masuk kend:raan kedalam pa-
sar kecuali ditempat-temp:t yang telsh disedigkan khusus untuk parkir -
kendaraan didalam pasar 3

Membawa atau menjual bahan-bchan ztau barang yang rusuk atau membahaya—
kan kesehatan atan keselam:tan mahusia

Mencari keuntungan dengan meminjemkan uang (rentenir) didalam pasar ;
Melakukan perbuatan a susile dan atau perjudian di posur

Melakukan neaha, kegiatan ztau perbuatan yang dap.t mengzanggu atan -
membahayakan keamanan dan ketertibsn umum j

Merubah, menambah, memperluns bentuk tempust berjualan yang bertentang—
an dengan syarat—syarat yang tercantum dalam ijin hek pakai

Melakukan kegiatan politik atzu yang semacam dengan itu cdidalam pasar.

BaAB I1X
KETENTUAN PIDANA
Pagal 16

(1) Pelanggaran atas ketentusn-kotentuan dalam Per-turan Duerah inl dikee

(2)

nakan sanksi Pidana kurungan selama~lamanya 6 {enam) bulan atau denda
setinggi-tingeinya sebesar Rp., 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) i

Selain sanksi tersebut pudn wyat (1) pasal ini dikenakan juga sanksi
tambshan berupa @

a. Tempat berjualan ditutup ot-u disegel dan hek pzkei tempat berjual-
an dicabut bilamans terjsdi pelanggaran-pelanggerin sebagai berikut:
1. retribusi tempat berjualan tidak dibayar dalam woktu 2 (dua) bu=

lan berturut-turut ;

2. tidak mendaya gunskon ot:u menterlantarkan tempst berjualan se~
hingga tidak berfungsi sebagaimana teroantum delam ijin selama=-

lamanya 3 (tiga) bulan berturut-turut ;
3. merubah/menambah bengunsn fisik tempat berjualen tanpa ijin
4. merubsh jenis barang dagsngan menyimpang dari ketentuan dulam -
surat ijin 3
b, Aliran listrik dan air minum diputus apabila :

1. Bewa alirsn listrik dsn gir minom tidak dibayer delam jumlah -

dan wzktu yang tepat

2, tidak membayar dend: kelebihmn pemakaian alirzn ligtrik dslam -
batas waktu yang ditentuksn



3., memasang atau menambzh aliran listrik ;

4. memasang salursan air mimam,

¢. Permintaan pembukaan kembgli tempat berjualan ysng sudah disegel di-
kenzkan ketentuan :

1. kewajiban membayar lunas semua tunggakan retribusi hak pakai tem=
pat berjuslan, denda pelanggaran dan bea balik nama pemindahan hak;

2, melunasi beaya pembukaan kembali segel sebesar 3 ($iga) kali retri
busi tempat berjualan tizp bulan

3. kesanggupan untuk mentzati semag peraturan yang berlaku.

d. Permintaan penyambungan kembzli aliran listrik dan szluran air minum
vang telah dikenakan pemubtusan harus memenuhi ketentuan :
1. kewajiban membayar semua tunggakan rekening dan denda pelanggaran ;
2. melunasi beaya penyambungan kembali sebeaar 3 {(tiga) kali rekening
bulan terakhir

3, kesanggupan untuk mentuati semua peraturan yang berlaku.

(3) Selain sanksei tersebut pads vyot (1) pasal ini bagi pelanggar pemegang
ijin tempat usaha Pagar Swosta, Pusat Perbelanjean dan Fzsilitas pasar
lainnya dikenakan sanksi tembohan berupa :
as Tarhndap keterlambntan pembuyaran kontribusi sebagaimana dimgksud da=-

lam pasal 3 avat (7) Peraturcn Daerah ini dikenikan dends, sebegar =

5 @ {1ima perseratus) deri kontribusi yang terutasng ;

bs Untuk penagihan kontribusi beserta denda berlaku penagihan dengan su

rat paksa.
BAs3B X
KFETENTUAN LAIN=LAIN
Pasal 17

Khusus bagl pedagang atau pengussha psda pasar yang dibsngun dengan kredit
Prsar Inpres atau kredit lainny: dikenakan pembaoyaran angsuran kredit Inpres
atsu kredit laimmya sampal luncs dan besaraya angsuren kredit akan ditetap-
kan dengan Surat Keputusan Kepanla Daerah atau Direksi atss persetujuan Kepg
1a Daerah sesuai dengan kewenzngannya.

BaAB I
KETENTUAN PENGAWASAN
Pasal 4 8

Pengawasan terhadap pelaksansan dan pengusutan atas pelanggapan terhadap ke
tentusn-ketentuan dalam Peraturszn Deerah ini dilakukan oleh Pejabat yang di-
tunjuk oleh Kepala Daerah.
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BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
Pagal 19

(1) Dengan berlakunya Peraturan Daersh ini, Peraturan Daerah Kota Besar
Surabaya Nomor 25 tahun 1955 tentang Urusan Pasar dslam Daerah Kota
Besar Surnbaya dengan semus perubghannya dinyatakan dicabut dan ti-
dak berlaku lagi ;

(2) Peraturan Daersh ini mulai berl-ku pada tanggal diundsngken.

Surabaya, 30 April 1985

DIWAN PERWAKILAW RAKYAT DAERAH WALIXKOTAMADYA KSPALA DAERAH
KCTAMADYA DAERAR TINGKAT TI SURABAYA TINGKAT II SURABAYA
Ketua,
ttd ttd
STANY SOEBAKIR dr. POERNOMO KASIDL

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kop=la Daerah Tingkat I J wo Timur
tanggal 21 Agustus 1985 Nomor 296/F t:hun 1985,

A.n, GUBERNUR KI'PALA DATRAH TINGKAT I
JAWA TIMUR
Asisten I Sekretaris Wilayah/Dserah

tta

M. ARIEF MULJADIL, SH
¥IP. 510019640

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotimadyn Daerah Tingkat IX Surabaya
tahun 1985 Seri C pada tanggal 11 September 1985 Nomor 6/C.

A.n, WALIKOTAMADYA EZFALLA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA
Sekretarig Kotem:;dya/ Ir.erah

. ttd
Salinan segusi dengan aslinya
Sekrotoris Fotamadya Daerah Drs.. SUBAGYO KARTOSUDIRO
—— Tingket IT Surabaya NIP. 010015779

u,b,
y Organimnst & Tatalakeann

#i. RAOYANI NOERBAMBANG, SH

SY Sy

WIP, 510026708



PENJELASAN ATAS PURATURAN DAERAH XOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA

I.

L

NOMOR 4 TAHUN 1985
TENTANG
PERPLSARAY DAN PUSAT-PUSAT PEHRBELANJAAN
DALAM KOTAMADYA DATRAH TINGKAT IT1 SURABAYA

EERJELASAN, UMUM. :

Boahwa perkembrngan pembangunon yong sangat pesst ditinjan deri ber-
bagei bidong, khususnya bidang perkembangan kota menuntut antors lain per-
lunsen don penyempurnaan sarana=sarana Maupun prasarois=prosarsns, sehingga
dapat diccpal dayn guna yang sebegar—-besarnys dalam rangks meningketkan pe-

layoannn Pemerintah Dnoerah kepada masyarsket.

Dengan adanys perkembangan penduduk kota Surabiya yang melsju pesat,
menuntut puls adanya penambshan-pennmbohan tempat-tempat berjualan yang me-
nvhi persyaratan-persyaratan sebagai tempat pertemuan antara penjucl dan -
pembeli bareng yang diusahakan secara berkelompok dan terbukz untuk umum,
baik berupa gedung teriutup, berbedik~bedzk atau los=los serts lupangan -
yang dibatasi oleh pagar.

Cuns memenuhi maksud tersebut diatns serta untuk mengarahken pelake
gancan atas usaha penambahan sarnng=-scrana dan prasarana tempat-tempet ber
jualen, schingga dapat dicapai suatu hasil yang tepnt guna, porlu ditetap—
kan suatu ketentuan tentang taota cara/sistim perpasaran dan pusat-puset per

belanjaan di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat IT Surabaya.

Dengszn ditetapkannys Peraturan Decrsh ini, disamping ckan terlakpa-
ne suatu aturan yang menyangkut porp.s.ran dan pusat-pugat perbelanjaan, —
jugs, skun memberikan landasan hukum atag tata cara/sistim perpzsaran dnn -
pusat perbelanjaan dimaksud schinggn depat tercapai peningketan pelnyanan
kepada masyarakat serta diharapkan ckin d.pot pula meningkatkazn pendapaian

ngli Daergh pada sektor perpagaran dun pussi=-pusat perbel=njaan,

PINJELASAN PASAL DENI PASAL :

Pegal 1 huruf n sampoi dergan d ¢ Cukup jelos -

Prgal 1 huruf e : Pomberian ijin kepada pengusshy perorang

an dinroshkan kepada perorangsh yang menw-
dirilmn/mengusahakan pengelolaan Pasar
Swagta dalam bentuk uszha Pzsar Swasta
yang relatif keeil.
Sedeangkan untuk usahs Pusat Porbelanja-
an yang besar diarahkan harus berbentuk
B-dan Hulum untuk menjamin kelangsungan
uschanya serta memberikan jmminan yang
lebih mantap kepada para pedagang.
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Pag2l 1 huruf : Cukup jelas :

¥

Psaeal 1 huruf g : Untuk pengelolaan Pasir Dacrah dibedakan
antara Pasar yang dikelols oleh Pemerintah
Drerah dan oleh Peruszhoan Daerah Pasar.

Pagal 2 : Cukup jelns g

Pasal 3 t Kegiatan Pasar Swastsz, Pusat Perbelanjaan
dsn Faeilitas Perpessran loimnya, ditetap-
kan oleh Kepala Dnerch, sejalan pasal 6 -
ayat (3) 3

Pasal 4 sampsi dengan posal 8 : Cukup jelas

Passl 9 huruf 4 : Pelataran diluar pascer yang diperkenankan
untuk tempat berjuslsn ialah dalam aresl
100 (ger~tus) meter deri pasar, dengan mem
pertimbangkan bahws aresl didalam pasar -~
sudah tidaok mampu memurt para pedagang -
yang ada serts penempatamys tidak meng ~

ganggu ketertiban wnum.,
Pasal 10 sampai dengan pasal 11 : Cukup jelae ¢

Pasal 12 huruf i : Punguinan-pungutzn loinnys yang sah di-
antaranya adalah termosuk beaya heregrig
trasi, beayn pemberisn ijin perbaikan -

tempat berjuslaon,

Pasal 13 sampal dengan pascl 19 ¢+ Cukup jelas.

000



